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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa awal pemerintahan islam yang dipimpin langsung oleh 

Nabi Muhammad saw, keuangan publik islam dan kebijakan fiskal belum 

banyak berperan dalam kegiatan ekonomi. Baitul mal pada saat ini kembali 

muncul dan populer dimasyarakat seiring dengan bangkitnya semangat umat 

untuk berekonomi secara islam.
1
 

Perkembangan ekonomi islam diindonesia ditandai dengan pesatnya 

kajian dan publikasi mengenai prinsip-prinsip dan praktek-praktek ekonomi 

syariah. Hal ini terlihat dari semakin pesatnya pertumbuhan lembaga-lembaga 

keuangan berbasis syariah seperti Baitul Mal wa Tamwil ( BMT). Undang-

undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian dan PP nomor 9 tahun 

1995 tentang pelaksanaan simpan pinjam oleh koperasi. Undang –undang 

tersebut sebagai payung awal berdirinya BMT. 

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) merupakan lembaga Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) yang berupaya mengembangkan usaha-usaha 

produktif dan investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas 

ekonomi pengusaha kecil-bawah dalam pengentasan kemiskinan.
2
   

Baitul Mal wa Tamwil terdiri dari dua istilah yaitu Baitulmal dan 

baitut tamwil, baitul mal lebih mengarah kepada usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana noprofit seperti Zakat, Infak dan Shadaqah, serta 

mengoptimalkan distribusinya dengan memberikan santunan kepada yang 

berhak (para asnaf) sesuai dengan peraturan dan amanah yang diterima, 

sedangkan baitut tamwil adalah kegiatan pengembangan usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi perusahaan mikro dan makro 

terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 

                                                             
1
 Nurul Huda DKK, Keuangan Publik Islam Pendekatan Teoritis dan Sejarah, ( Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup,2012), hlm 272 
2
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,2012), 

hlm 354 
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kegiatan ekonomi.
3
 Pada dasarnya BMT merupakan lembaga swadaya 

masyarakat yang didirikan dan dikembangkan oleh masyarakat. Terutama 

pada awal pendirian,  biasanya dilakukan dengan menggunakan sumber daya 

dari masyarakat secara mandiri, termasuk dana atau modal. Dalam hal ini 

BMT dapat dikatakan sebagai lembaga keuangan yang bertugas untuk 

mengelola keuangan pada segmen pasar mikro. 

Sebagai sebuah lembaga keuangan yang tengah berkembang, BMT 

tentunya tidak terlepas dari ketatnya persaingan antar lembaga keuangan 

lainya. Tidak hanya bersaing dengan sesama BMT, tetapi juga dengan 

lembaga keuangan mikro seperti bank umum syariah,  usaha mikro dan BPRS 

yang sekarang mulai tumbuh diberbagai daerah, banyaknya lembaga keuangan 

yang menawarkan berbagai produk pembiayaan dengan berbagai macam 

model pembagian keuntungan, BMT hadir dengan konsep dan tatanan yang 

berbeda dari lembaga keuangan pada umumnya, pada BMT yang 

menggunakan prinsip bagi hasil dan berbagai produk yang mudah untuk 

dipakai oleh para  anggotanya. 

Menurut Aries mufti selaku ketua ABSINDO (Asosiasi BMT Seluruh 

Indonesia) tercatat sebanyak lebih dari 3000 BMT yang tersebar diseluruh 

indonesia, dan memiliki asset lebih dari 1 triliun, dengan jumlah pengelola 

lebih dari 30.000 orang, dan melayani lebih dari 2 juta penabung dan memberi 

pinjaman lebih dari 1,5 juta pengusaha mikro dan kecil. Terbukti bahwa BMT 

mampu berkembang berlandaskan pada swadaya para pemrakarsa pendiri dan 

masyarakat.
4
 BMT Al-huda sirau merupakan salah satu BMT yang berdiri dari 

tahun 1999 yang awalnya bernama koperasi simpan pinjam pembiayaan 

syariah (KSPP Syariah) kemudian pada awal tahun 2014 berubah menjadi 

BMT Al-Huda sirau yang sudah berbadan hukum, kini BMT tersebut 

beroperasi layaknya BMT pada umumnya dengan memberikan berbagai 

produk pembiayaan, beroperasinya BMT dalam menjalankan usahanya tidak 

                                                             
3
 Nurul Huda DKK, Keuangan Publik Islam Pendekatan Teoritis dan Sejarah, ( Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup,2012), hlm 285 
4
 Yulihar Muchtar.2014.” Dasar Hukum dan Peraturan Hukum terkait dengan 

BMT,”bmtwat-tamwil.bligspot.com, diakses 11 November 2017 pukul19.57 
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lepas dari pengawasan Departemen Koperasi kabupaten banyumas, 

Departemen Koperasi Kabupaten Banyumas selalu mengawasi kerja BMT 

setiap tahunnya, apakah BMT sudah cukup baik untuk beroperasi 

dimasyarakat, sejak tahun 2014 cara kerja BMT mulai dinilai dan sejak tahun 

itu pula sampai sekarang BMT Al-Huda sirau selalu dinilai baik oleh 

Depaertemen Koperasi, Hal inilah yang mendorong BMT untuk selalu 

memberikan yang terbaik bagi para anggotannya maupun bagi masyarakat 

sekitar.  

BMT Al-Huda menjadi sasaran bagi pelaku usaha kecil dan menengah 

yang kekurangan dana untuk modal usaha dengan  berbagai kemudahan yang 

diberikan BMT, menjadikan anggotanya nyaman untuk menggunakan jasa 

BMT.  BMT Al-Huda Sirau melakukan kegiatan penghimpun dana dan juga 

penyalur dana, BMT melakukan transaksi pembiayaan dengan menggunakan 

sistem bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah, sedangkan sistem jual 

beli yaitu murabahah, Bai Bitsaman Ajil maupun sistem nirlaba yaitu Qard 

Hasan. 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota BMT Al-Huda Sirau beserta jumlah aset  

 

Tahun  

2014 2015 2016 2017 

Jmlh Anggota  120 125 1.226 1.476 

Asset Rp 188 juta Rp 342 juta Rp 2 milyar  Rp 5 milyar  

Omset  - - Rp 7 milyar  Rp 17 milyar  

Sumber : Data diperoleh dari RAT tahun 2016-2017 

 

Dari data tersebut dapat dilihat dari jumlah aset dan omset yang 

mengalami kenaikan dari tahun 2016-2017, hal ini dikarenakan pada saat itu 

BMT sudah lebih terbuka kepada masyarakat umum, awalnya yang hanya 

diperuntukan untuk guru dan karyawan kemudian sudah diperuntukan untuk 

masyarakat sekitar. sedangkan dari tahun 2014 – 2015 dilihat  adanya 

kenaikan aset, sedangkan omset masih dalam keadaan tetap  dikarenakan 

BMT belum beroperasi dengan baik. 
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Tabel 1.2 

Jumlah anggota pembiayaan  

Produk  

2014 2015 2016 2017 
Jumla

h 

Jumlah 

dalam 

persentas

e (%) 
 %  %  %  % 

Musyara

kah 
- - - - - - 4 1,46 4 1,46 

Murabah

ah  
- - - - 20 7,33 50 18,31 70 25,65 

BBA 25 9,16 40 14,65 96 35,16 112 41,02 273 99,99 

Total 347 127,10 

Sumber: Data didapat dari RAT dan Hasil wawancara dengan Bapak Imam Afas  pada Desember 

2017 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas menunjukan bahwa anggota yang paling 

banyak jumlahnya adalah anggota Bai Biṡaman Ajil, sebenarnya antara 

produk Bai Biṡaman Ajil dan Murabahah itu sebenarnya sama yaitu sama-

sama akad jual beli namun yang membedakan disini adalah pada 

pembayarannya. Jika Murabahah itu umumnya pembayarannya secara 

langsung, sedangkan Bai Biṡaman Ajil pembayarannya adalah melalui tempo 

yang telah disepakati antara pihak BMT dengan anggota yang melakukan 

pembiayaan Bai Biṡaman Ajil. Banyaknya anggota yang melakukan 

pembiayaan Bai Biṡaman Ajil ini juga dipengaruhi pengetahuan anggota 

tentang produk tersebut, pengetahuan yang didapat dari informasi yang 

diperoleh anggota dari pihak BMT tentang produk tersebut, juga bisa jadi 

pengetahuan dari teman, maupun keluarga. Meskipun dari segi keberadaan 

dan peran lembaga keuangan syariah mengalami perkembangan yang cukup 

pesat yang ditandai dengan banyaknya berdiri lembaga keuangan yang secra 

operasional menggunakan prinsip syariah, namun dari segi sosialisasi sistem 

ekonomi syariah mengenai wawasan, pengetahuan dan ekonomi syariah 

umumnya hanya dikalangan akademisi dan praktisi lembaga keuangan syariah 

saja, sedangkan masyarakat bawah belum tentu mengenal dan memahaminya 

secara jelas. 
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Faktor lain yang tidak kalah penting adalah  promosi yang dilakukan 

oleh pihak BMT, karena promosi akan membuat suatu BMT menjadi dikenal 

oleh anggota dan calon anggota. Promosi yang dilakukan BMT  adalah 

melalui sosialisasi (melalui lisan), sosialisasi disini dapat juga diartikan 

sebagai hubungan masyarakat, sosialisasi yang dilakukan pada saat ada acara 

yang disitu mengumpulkan banyak orang atau pada saat  acara pertemuan wali 

murid pihak BMT mensosialisasikan produk Bai Biṡaman Ajil. Bukan hanya 

produk Bai Biṡaman Ajil saja yang disosialisasikan namun adanya produk 

murabahah,  dan musyarakah juga disosialisasikan. Namun diantara produk-

produk tersebut produk Bai Biṡaman Ajil yang banyak dipilih oleh para 

anggota, tentu ada sebabnya mengapa produk tersebut menjadi pilihan para 

anggota diantaranya: pihak BMT mudah untuk mensosialisasikannya, terukur 

margin keuntungannya, mudah dipahami oleh masyarakat dan memiliki resiko 

yang kecil.
5
 Promosi yang dilakukan hendaknya harus apa adanya tidak boleh 

melebihkan produk yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Dalam kegiatan 

promosi, setiap lembaga keuangan berusaha untuk mempromosikan seluruh 

poduk dan jasa yang dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung 

tanpa promosi konsumen tidak akan mengenal produk atau jasa yang 

ditawarkan. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana untuk menarik dan 

mempertahankan konsumen. Tujuan promosi adalah menginformasikan segala 

jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon konsumen atau 

calon anggota yang baru. 

  Meskipun dari segi keberadaan dan peran lembaga keuangan syariah 

mengalami perkembangan yang cukup pesat yang ditandai dengan banyaknya 

berdiri lembaga keuangan yang secara operasional menggunakan prinsip 

syariah, namun dari segi sosialisasi sistem ekonomi syariah mengenai 

wawasan, pengetahuan dan ekonomi syariah umumnya hanya dikalangan 

akademisi dan praktisi lembaga keuangan syariah saja, sedangkan masyarakat 

bawah belum tentu mengenal dan memahaminya secara jelas. Maka dari itu 

                                                             
5
 Hasil wawancara dengan Bapak Imam Afas selaku manajer di BMT Al- Huda Sirau 

pada tanggal 26 januari 2018 
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dengan adanya promosi akan memberikan pengetahuan kepada anggota 

tentang adanya produk dan untuk menegnal lebih dalam lembaga keuangan 

syariah pada umumnya . 

Kemudian pilihan (preferensi) menurut KBBI adalah pilihan, keadaan 

yang lebih disukai. Preferensi merupakan pilihan seseorang terhadap suatu 

obyek, preferensi orang berbeda karna adanya beda kecenderungan dan 

pengalaman. Preferensi seseorang terhadap suatu obyek pasti berbeda, begitu 

pula dengan pilihan seseorang untuk pembiayaan atau untuk memilih produk 

pembiayaan yang akan digunakan. Pasti setiap orang akan memilih produk 

pembiayaan yang mudah untuk digunakan. preferensi anggota akan 

menjadikan BMT  sebagai lembaga keuangan yang maju dalam mengelola 

dananya. Preferensi seseorang biasanya berbeda karena setiap orang pasti 

berbeda pengalamannya. Dengan seseorang telah menjatuhkan pilihannya 

pada suatu produk berarti produk tersebut telah menjadi hal yang dibutuhkan 

dalam dirinya, karena dengan seseorang memilih berarti hal tersebut menjadi 

penting dalam dirinya, preferensi berdasar pada pengalaman yang dialami oleh 

diri sendiri, setiap orang pasti memiliki pengalaman yang berbeda, dari 

pengalaman yang berbeda tersebut akan melahirkan preferensi yang berbeda 

pula pada setiap orangnya.  

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

pengaruh pengetahuan dan promosi yang mempengaruhi preferensi anggota. 

Penelitian dilakukan di BMT AL-HUDA SIRAU karena di BMT ini prospek 

jangka panjangnya yang baik. Dengan itu penulis mengambil judul “ Pengaruh  

Pengetahuan Anggota dan Promosi Terhadap Preferensi Produk Pembiayaan 

Bai Biṡaman Ajil Pada BMT Al-Huda Sirau Kemranjen, Banyumas  ” 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah pengetahuan anggota berpengaruh  terhadap preferensi anggota 

produk pembiayaan Bai Biṡaman Ajil di BMT Al- Huda Sirau? 

2. Apakah promosi berpengaruh terhadap preferensi anggota  pada  produk 

pembiayaan Bai Biṡaman Ajil di BMT Al- Huda Sirau ? 
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3. Apakah pengetahuan dan promosi berpengaruh  terhadap preferensi 

anggota  pada produk pembiayaan Bai Biṡaman Ajil di BMT Al- Huda 

Sirau?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian pada umumnya menentukan kebenaran dan mengkaji 

kebenaran suatu ilmu pengetahuan oleh karena itu penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh  pengetahuan anggota terhadap preferensi 

anggota pada produk pembiayaan Bai Biṡaman Ajil 

2. Untuk mengetahui pengaruh  promosi terhadap preferensi anggota pada 

produk pembiayaan Bai Biṡaman Ajil 

3. Untuk mengetahui pengaruh  pengetahuan anggota dan promosi  terhadap 

preferensi anggota pada produk pembiayaan Bai Biṡaman Ajil. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian sebagai pengalaman dan pengetahuan penulis 

terkait tentang faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi anggota. 

2. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran tentang pentingnya preferensi anggota. Serta dapat dijadikan 

acuan atau referensi, informasi, dan petimbangan bagi penelitian-

penelitian berikutnya. 

3. Bagi BMT Al Huda Sirau 

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan referensi agar BMT 

menjadi lebih maju dan terdepan dalam menjalankan usaha penghimpunan 

maupun penyaluran dana. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang diangkatnya 

judul penulisan ini dan fenomena-fenomena yang menyertainya. Selain itu, 
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pada bab ini juga dijelaskan tentang rumusan masalah yang dijawab melalui 

hasil penelitian serta tujuan, manfaat dan sistematika pembahasan yang 

menjelaskan secara singkat isi dari tulisan yang disusun.  

BAB II berisi tentang teori-teori yang digunakan atau melandasi 

variabel-variabel dalam penelitian skripsi. Dalam bab ini memuat teori-teori 

terkait variabel-variabel yang digunakan, serta kerangka pikir dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III memaparkan metodologi penelitian yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui hasil dan hubungan dari variabel independen dan 

dependen. Di samping itu, bab ini juga memaparkan tentang populasi dan 

sampel, sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis data 

yang akan digunakan. 

BAB IV berisi tentang hasil dan pembahasan setelah dilakukan 

penelitian terhadap variabel-variabel yang dilibatkan. Hasil dari penelitian ini 

berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik serta pembuktian 

hipotesis dan pembahasan hasil analisa data. 

BAB V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan baik untuk peneliti selanjutnya maupun masyarakat pada 

umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP DAN KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan produk 

dan promosi terhadap preferensi pembiayaan Bai Biṡaman Ajil pada BMT Al-

Huda Sirau. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada penelitian 

ini dengan bantuan program SPSS 16,0 for windows maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel pengetahuan produk (X1)  

dengan menggunakan  uji t diperoleh nilai signifikan hitung 0,013 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap preferensi pembiayaan Bai Biṡaman Ajil. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel promosi (X2) dengan 

menggunakan uji t maka diperoleh nilai signifikan hitung sebesar 0,005 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi dalam memilih produk pembiayaan Bai 

Biṡaman Ajil. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis atau uji f diperoleh nilai signifikan 

hitung 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

produk dan promosi secara bersama- sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi anggota dalam memilih produk pembiayaan 

Bai Biṡaman Ajil. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di BMT Al-Huda Sirau tentang pengaruh 

pengetahuan produk dan promosi terhadap preferensi pembiayaan Bai 

Biṡaman Ajil, maka berdasrkan pengamatan peneliti menyampaikan saran-

saran sebagai berikut:  
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1. Bagi Praktisi 

a. BMT AL-Huda Sirau sebaiknya meningkatkan kegiatan promosi untuk 

lebih mengenalkan produk-produk yang ada pada BMT Al-Huda 

Sirau, supaya masyarakat lebih mengenal produk-produk apa saja yang 

ada pada BMT Al-Huda Sirau, cara promosi yang mudah menjangkau 

masyarakat luas adalah dengan menggunakan media website. Dengan 

menggunakan media tersebut mampu menjangkau wilayah segmentasi 

pasar yang lebih luas. 

b. Selain penggunaan website pihak BMT juga bisa menambah media 

promosi dengan membuat brosur agar setiap anggota yang datang di 

BMT supaya diberi brosur atau pada saat acara tertentu. 

2. Bagi Akademik  

a. Untuk lebih menggali lebih dalam mengenai pengetahuan produk dan 

promosi terhadap preferensi pembiayaan Bai Biṡaman Ajil. 

b. Bagi penelitian selanjutnya dapat membahas lebih mendalam dari sisi 

yang diprioritaskan oleh BMT karena penelitian kami terbatas dari sisi 

preferensi. 
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